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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar, kreativitas, dan  
mengetahui efektivitas penerapan pendekatan SAVI pada siswa XB MA Wahid 
Hasyim Yogyakarta dalam pembelajaran kimia dengan  pokok bahasan Senyawa 
Hidrokarbon. Penelitian ini menggunakan model Accelerated Learning dengan 
pendekatan SAVI (Somatis, Visual, Audiotori, dan Intelektual). 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas ( PTK) dengan 
subyek siswa kelas XB MA Wahid Hasyim Yogyakarta pada semester genap 
tahun ajaran 2010/2011 dengan jumlah 16 siswa. Sedangkan obyek dari penelitian 
ini adalah keseluruhan proses pembelajaran dengan model Accelerated Learning 
menggunakan pendekatan SAVI, kreativitas, dan hasil belajar siswa. 
Pembelajaran SAVI dilaksanakan secara terpadu dalam beberapa metode yaitu 
peta konsep, praktikum, diskusi presentasi, dan perlombaan. Penelitian tindakan 
kelas ini telah terlaksana sebanyak 2 siklus yang terdiri dari 2 kali pertemuan pada 
siklus I dan 2 kali pertemuan pada siklus II. Data penelitian diperoleh dari angket 
anggapan siswa mengenai pembelajaran SAVI, observasi, wawancara,  hasil tes 
siklus, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif yang 
didukung dengan data kuantitatif melalui beberapa tahapan yaitu pengumpulan 
data, reduksi data, dan kesimpulan. 

Pembelajaran dengan pendekatan SAVI mampu meningkatkan hasil 
belajar kimia dan kreativitas siswa. Hasil belajar kimia siswa diperoleh nilai rata- 
rata 6,1pada siklus I dan 6,67 pada siklus II, sedangkan kreativitas memperoleh 
prosentase sebesar 83,25% pada siklus I dan 89,5% pada siklus II. Sesuai dengan 
hasil belajar kimia dan kreativitas siswa yang mengalami peningkatan dan 
didukung oleh hasil angket yang meningkat pula dari siklus I sebesar 66,8% 
menjadi 72,8% pada siklus II, maka peneliti menyimpulkan bahwa pembelajaran 
dengan model Accelerated Learning Menggunakan Pendekatan SAVI efektif 
diterapkan dalam pembelajaran kimia siswa kelas XB MA Wahid Hasyim 
Yogyakarta. 

Keyword : Model pembelajaran Accelerated Learning dengan pendekatan SAVI, 
kreativitas   belajar, hasil belajar, dan efektivitas pembelajaran dengan 
pendekatan SAVI  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kemajuan suatu  bangsa sangat ditentukan oleh kualitas pendidikan 

rakyatnya. Di negara maju maupun berkembang perbaikan pendidikan adalah 

hal utama yang terus dibenahi untuk menghasilkan manusia yang berkualitas 

dan mampu bersaing di kancah nasional maupun internasional. Sesuai dengan 

tujuan pendidikan yaitu untuk mengembangkan potensi masyarakat, mampu 

menumbuhkan kemauan, serta mengembangkan nafsu generasi bangsa untuk 

menggali berbagai potensi dan mengembangkannya secara optimal bagi 

kepentingan pembangunan masyarakat secara utuh dan menyeluruh.1 

Pendidikan di negara Indonesia saat ini semakin terpuruk dan jauh tertinggal 

dari negara-negara maju. Problematika klasik yang belum terselesaikan 

sampai saat ini adalah bagaimana cara menemukan solusi yang tepat untuk 

memperbaiki kondisi pendidikan yang ada seperti sekarang ini.  

Keterpurukan  masyarakat Indonesia dalam bidang pendidikan 

mengakibatkan kemunduran dalam berbagai sektor di antaranya 

pengembangan IPTEK. Salah satu akibat dari kondisi ini adalah rendahnya 

daya saing masyarakat Indonesia dalam menciptakan inovasi dan kreasi baru 

terhadap produk-produk yang dihasilkan. Rendahnya budaya berpikir kreatif, 

berani mengeluarkan gagasan dan menuangkan ide dalam bentuk karya nyata 

                                                            
1 Mulyasa, Menjadi Guru Profesional.  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005). hlm. 4  

1 
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ternyata masih sangat mendominasi budaya belajar peserta didik (siswa) 

Indonesia. Sebagai Negara berkembang Indonesia sangat membutuhkan 

tenaga-tenaga kreatif yang mampu memberikan sumbangan bermakna kepada 

ilmu pengetahuan, teknologi, dan kesenian, serta kepada kesejahteraan bangsa 

pada umumnya.  Sehubungan dengan ini pendidikan hendaknya tertuju pada 

pengembangan kreativitas peserta didik agar kelak dapat memenuhi 

kebutuhan pribadi, masyarakat, dan Negara2. Untuk itu perlu upaya khusus 

dari pengelola pendidikan untuk mengubah paradigma peserta didik 

Indonesia yang pasif menjadi kreatif dan inovatif. 

Salah satu solusi tersebut adalah dengan menerapkan berbagai 

metode pembelajaran agar tercipta suasana pembelajaran yang menyenangkan 

sehingga apapun materi yang disajikan dapat diterima peserta didik secara 

maksimal. Dalam tradisi pendidikan  Indonesia metode yang digunakan 

sebagian besar guru di sekolah adalah metode pembelajaran memiliki 

“being”. Model ini bertujuan memberikan materi kepada peserta didik 

sebanyak-banyaknya, menyimpan dan mengingat selamanya sesuai aslinya  

tanpa memperhatikan potensi dan proses yang dilalui peserta didik saat 

pembelajaran. Akibatnya peserta didik memiliki ketergantungan terhadap 

pendidik dalam menghasilkan pengetahuan sehingga potensi-potensi yang 

dimiliki peserta didik menjadi terabaikan. Model seperti ini tidaklah efektif 

untuk membentuk peserta didik yang  kreatif dan dinamis karena peserta 

didik cenderung pasif dan malas berfikir. Untuk itu,  diciptakanlah model 

                                                            
2 www.labschool-unj.sch.id/smpjkt/materi_download.php?id.
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belajar baru yang mampu mengubah keadaan tersebut menjadi kondisi ideal 

belajar yakni semua peserta didik menikmati proses pembelajaran yang 

kondusif dan menyenangkan.  

Proses pembelajaran akan berjalan secara maksimal jika pelaku 

pembelajaran dapat menggabungkan fungsi otak kanan dan kiri sesuai 

kebutuhan. Otak kanan bertugas menciptakan imajinasi, kreativitas, intuisi, 

dan hal-hal yang sifatnya tidak teratur. Sedangkan otak kanan bertugas 

menjalankan hal-hal yang logis, sistematis, dan sifatnya teratur. Pembelajaran 

kimia dengan model Accelerated Learning bertujuan menyeimbangkan fungsi 

otak kanan dan kiri peserta didik sehingga proses pembelajaran berjalan 

menyenangkan dan bermakna. Model ini menggunakan pendekatan SAVI 

(somatis, audiotori,visual, dan intelektual) dengan cara-cara sederhana yang 

dekat dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. Penelitian dr. Vernon 

Magnesen dari Universitas Texas tentang ingatan memberikan gambaran 

yang dapat diilustrasikan sebagai berikut3. 

              

Setiap peserta didik memiliki potensi kecerdasan yang berbeda-beda. 

Potensi ini dapat dikembangkan sampai pada tingkat mengagumkan asalkan 

peserta didik mendapat dukungan, pengayaan, dan pengajaran. Potensi 
                                                            
3 Bob de Porter. Quantum Teaching: Mempraktikkan Quantum Learning di Ruang Kelas. 
(Bandung: Kaifa, 2003). hlm.4  
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kecerdasan peserta didik dapat dikenali melalui kecenderungan yang 

menonjol yang ditunjukkan dengan sikap sesuai intelegensi peserta didik. Hal 

tersebut dapat digunakan pendidik untuk melakukan pendekatan sesuai 

dengan kecenderungan peserta didik sehingga materi dapat tersampaikan 

secara menyeluruh dan lebih mudah diterima peserta didik. 

Berdasarkan observasi pra penelitian, penerapan model Accelerated 

Learning dengan pendekatan SAVI telah diterapkan di MA Wahid Hasyim 

Yogyakarta terutama dalam pembelajaran sains. Akan tetapi, penerapan 

tersebut belum sepenuhnya benar sesuai dengan konsep yang telah 

ditawarkan Collin Rose dan Dave Meier. Pembelajaran dengan konsep SAVI 

hanya dilakukan pada materi-materi tertentu saja dan cenderung setengah-

setengah atau tidak menyeluruh. Misalnya pada materi tertentu hanya 

diterapkan satu atau dua jenis konsep SAVI tanpa mempertimbangkan  

kecenderungan gaya belajar masing-masing peserta didik. Hal ini tentu saja 

akan menjadikan proses pembelajaran tidak maksimal dan terkesan 

mengabaikan kebutuhan cara belajar peserta didik. 

Penerapan pendekatan SAVI secara menyeluruh di kelas diharapkan 

dapat membangkitkan semangat belajar dan kreativitas peserta didik karena 

melibatkan seluruh potensi yang dimiliki peserta didik. Hal tersebut tidak 

serta merta dilakukan oleh peserta didik saja, akan tetapi peran pendidik 

sangat penting dalam proses pengolahan kelas dari awal sampai akhir 

pembelajaran. Pada kenyataannya, sebagian guru kimia masih enggan 

menggunakan pendekatan SAVI untuk diterapkan secara berkelanjutan 
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karena berbagai alasan dan faktor kendala yang ada di sekolah4. Hal ini 

menyebabkan pendidik  masih  menggunakan metode belajar konvensional 

secara terus menerus tanpa mencari solusi yang tepat untuk memperbaiki 

metode belajarnya di kelas. Maka dari itu, perlu upaya keras dari pendidik 

untuk terus mengevaluasi proses pembelajaran yang dilanjutkan dengan 

refleksi atas metode yang diterapkan sampai menemukan hasil pembelajaran 

yang maksimal. Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan pendidik secara 

berkesinambungan akan menghasilkan temuan-temuan metode  pembelajaran 

baru sekaligus menyempurnakan metode-metode pembelajaran yang sudah 

ada.  

Madrasah Aliyah Wahid Hasyim Yogyakarta adalah sebuah lembaga 

di bawah naungan yayasan Pondok Pesantren Wahid Hasyim yang mengikuti 

kurikulum dari Dinas Pendidikan dan Departemen Agama. Kurikulum 

tersebut menuntut agar para peserta didik dapat menguasai dua bidang 

kurikulum yaitu umum dan agama. Secara tidak langsung tuntutan tersebut 

mengakibatkan pembagian jam belajar yang sangat padat dengan berbagai 

muatan pelajaran. Banyaknya muatan pelajaran yang harus peserta didik 

kuasai yang disampaikan dengan metode pembelajaran yang monotan 

terkadang memicu rasa bosan peserta didik terhadap pelajaran yang diberikan 

terutama pada pelajaran yang dianggap sulit. 

Berdasarkan observasi pra penelitian, dilihat dari segi sarana dan 

prasarana terutama sarana untuk pembelajaran berbasis IPA di  Madrasah 

                                                            
4 www.labschool-unj.sch.id/smpjkt/materi_download.php?id
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Aliyah Wahid Hasyim sangat kurang memadai. Tidak adanya laboratorium 

IPA yang mendukung pelajaran untuk bereksperimen, mengembangkan daya 

pikir, dan kreativitas peserta didik membuat pelajaran IPA terutama Kimia 

menjadi pelajaran yang hanya bersifat konseptual dan abstrak bagi peserta 

didik. Hal tersebut merupakan salah satu faktor pemicu kebosanan peserta 

didik pada  pelajaran Kimia yang mengakibatkan rendahnya pencapaian 

prestasi (hasil belajar) terhadap pelajaran tersebut. 

Berdasarkan observasi keseharian peneliti (salah satu pendidik di 

Lembaga Pendidikan Yayasan Wahid Hasyim), kurangnya fasilitas 

pendukung untuk pembelajaran IPA seperti halnya sarana dan prasarana 

dalam pembelajaran IPA mengakibatkan rendahnya kemampuan siswa untuk 

berkreasi. Mencoba hal baru, percaya diri dalam mengungkapkan gagasan, 

dan menunjukkan ide-ide menarik sangat jarang ditemukan dalam  proses 

pembelajaran di MA Wahid Hasyim. Metode pembelajaran yang masih sering 

berpusat pada guru merupakan adalah salah satu faktor penyebab kepasifan 

peserta didik sehingga potensi kreatif yang dimiliki peserta didik kurang 

terasah. 

Madrasah Aliyah Wahid Hasyim Tahun Ajaran 2010/2011 terdiri 

dari 7 kelas, yakni kelas X terdapat 3 kelas, kelas XI terdapat 2 kelas, dan 

kelas XII  terdapat 2 kelas. Pada kelas X dibagi menjadi kelas XA, XB dan XC 

menurut tingkat tinggi rendahnya kemampuan kognitif peserta didik. Hal ini 

menyebabkan perbedaan prestasi yang cukup signifikan antara kelas satu 

dengan yang lain. Di kelas XA dengan kemampuan  kognitif peserta didik 
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paling tinggi memperoleh rata-rata prestasi belajar yang sangat tinggi, 

sedangkan di kelas XB dan XC perolehan prestasi peserta didik cukup rendah. 

Pembagian menurut kemampuan kognitif ini dinilai tidak efektif yang 

berpengaruh terhadap rendahnya persaingan belajar peserta didik terutama di 

kelas yang memiliki kemampuan kognitif rendah. 

Faktor-faktor yang telah penulis sebutkan di atas mendorong penulis 

untuk meneliti dengan menerapkan pendekatan SAVI pada sampel kelas yang 

memiliki kemampuan kognitif rendah yaitu kelas XB. Pemilihan kelas ini 

didasari pada perolehan prestasi belajar Kimia baik ulangan harian maupun 

Ulangan Akhir Semester (UAS). Sesuai dengan data yang peneliti peroleh 

berupa hasil ulangan yang masih rendah dan sebagian besar peserta didik 

yang memperoleh nilai di bawah nilai Ketuntasan Kriteria Minimum (KKM) 

yaitu 6,0 maka peneliti memutuskan kelas XB sebagai subyek dan obyek 

Penelitian Tindakan Kelas. Penerapan pendekatan SAVI yang akan dilakukan 

di kelas XB adalah berbagai kegiatan pembelajaran  yang memaksimalkan 

penggunaan indra seluruh tubuh seperti praktikum, eksperimen, permainan, 

diskusi, presentasi, dan perlombaan dengan kuis. SAVI yang diterapkan 

dalam penelitian ini bersifat terpadu dengan  menyatukan  keempat unsur 

indra yakni somatis, audiotori, visual, dan intelektual dalam satu paket 

metode pembelajaran. Metode yang digunakan didesain sedemikian rupa 

sehingga peserta didik yang mengikuti pembelajaran tersebut dapat 

mengoptimalkan seluruh kemampuan belajar melalui penggunaan indra 

mereka yang paling disenangi.  
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B. Identifikasi  Masalah 

Dari latar belakang masalah yang  tersebut di atas, ada beberapa 

masalah yang dapat diidentifikasi pada proses pembelajaran kimia di MA 

Wahid Hasyim Yogyakarta  adalah sebagai berikut. 

1. Masih rendahnya prestasi belajar dan kreativitas sebagian besar peserta 

didik pada proses pembelajaran kimia. 

2. Minimnya fasilitas pendukung sebagai sarana pembelajaran kimia. 

3. Metode pembelajaran kimia yang digunakan masih bersifat konvensional 

(ceramah) sehingga menyebabkan kebosanan peserta didik pada proses 

pembelajaran. 

4. Masih rendahnya kepercayaan diri peserta didik dalam menunjukkan ide 

dan kreativitas mereka di depan kelas.  

5. Kurangnya perhatian pendidik terhadap gaya belajar masing-masing 

peserta didik yang mengakibatkan siswa kurang mampu mengenali dan 

mengoptimalkan potensi belajar mereka. 

6. Pembelajaran SAVI pada proses pembelajaran kimia belum dilaksanakan 

sepenuhnya sehingga hasil dari pembelajaran tersebut masih belum 

optimal. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dilakukan agar penelitian terfokus pada 

permasalahan  yang menjadi prioritas utama sehingga pembahasan tidak 

meluas di luar cakupan masalah yang ada. Dalam penelitian ini permasalahan 
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dibatasi pada “Upaya meningkatkan hasil belajar kimia dan kreativitas peserta 

didik dengan diterapkan  pendekatan SAVI dalam  pembelajaran kimia siswa 

kelas XB MA Wahid Hasyim Yogyakarta Tahun Ajaran 2010/2011 Semester 

Genap dengan materi Senyawa Organik”. 

 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Apakah dengan pendekatan SAVI dapat meningkatkan hasil belajar kimia 

siswa  kelas XB MA Wahid Hasyim Yogyakarta ? 

2. Apakah dengan pendekatan SAVI dapat meningkatkan kreativitas siswa 

kelas XB MA Wahid hasyim Yogyakarta? 

3. Apakah  pendekatan SAVI  efektif diterapkan dalam pembelajaran kimia 

siswa XB MA Wahid Hasyim Yogyakarta? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar kimia siswa kelas XB MA 

Wahid Hasyim Yogyakarta dengan pendekatan SAVI. 

2. Untuk mengetahui peningkatan kreativitas siswa kelas XB MA Wahid 

Hasyim Yogyakarta dengan pendekatan SAVI. 

3. Untuk mengetahui efektivitas pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan SAVI pada siswa XB MA Wahid Hasyim Yogyakarta.  
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F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini diharapkan 

akan memberikan manfaat sebagai berikut. 

1. Bagi Peserta didik: 

a. Memberikan motivasi untuk meningkatkan prestasi belajar terutama 

mata pelajaran Kimia. 

b. Memberikan motivasi untuk meningkatkan kreativitas serta 

menumbuhkan kepercayaan diri untuk berkarya. 

c. Memberikan inovasi pada siswa tentang model pembelajaran yang 

sesuai dengan gaya belajar masing-masing peserta didik. 

2. Bagi Pendidik: 

a. Memberikan informasi tentang model Accelerated Learning dengan 

pendekatan SAVI. 

b. Sebagai bahan referensi model pembelajaran untuk dipraktekkan dalam 

proses pembelajaran kimia 

c. Sebagai bahan referensi untuk menemukan metode pembelajaran yang 

sesuai dengan gaya belajar peserta didik. 

 

3. Bagi Sekolah 

a. Meningkatkan kualitas sekolah dengan peningkatan prestasi dan 

kreativitas para peserta didik. 
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b. Memberikan masukan pada sekolah untuk menerapkan metode 

pembelajaran yang sesuai dengan gaya belajar peserta didik pada semua 

mata pelajaran. 

4. Bagi Mahasiswa 

a. Mempraktekkan secara langsung teori-teori tentang pendidikan yang 

diajarkan di bangku perkuliahan. 

b. Sebagai bekal pengetahuan tentang metode pembelajaran untuk 

diterapkan sebagai calon pendidik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Hasil Belajar Peserta didik 

 Proses pembelajaran menggunakan pendekatan SAVI mampu 

meningkatkan hasil belajar kimia siswa kelas XB MA Wahid Hasyim 

Yogyakarta. Hal tersebut dapat dilihat dari perolehan rata-rata hasil belajar 

dari siklus I sebesar 6,1 dan siklus II sebesar 6,67 sehingga mengalami  

peningkatan antara siklus (effect size) sebesar 0,57.  

 

2. Kreativitas  

 Proses pembelajaran dengan model Accelerated Learning melalui 

pendekatan SAVI yang dilaksanakan pada siswa kelas XB MA Wahid 

Hasyim telah mampu meningkatkan kreativitas mereka secara umum.  

Keberhasilan ini dapat dilihat dari berbagai indikator seperti 

pengungkapan gagasan yang kreatif dan berbeda dari yang lain, keaktifan 

peserta didik untuk mengikuti seluruh tahap pembelajaran, sikap apresiasi 

peserta didik terhadap pendapat-pendapat peserta didik lain, kepercayan 

diri peserta didik terhadap setiap temuan gagasan yang baru dan berbeda 

92 
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dari yang lain, serta komunikasi ilmiah yang bebas dan terarah dalam 

proses pembelajaran. 

 Peningkatan kreativitas peserta didik secara kuantitatif dapat 

ditunjukkan oleh hasil observasi kreativitas pada siklus I sebesar 83,25% 

dan 89,5% pada siklus II sehingga effect size nya adalah 6,25% . Perolehan 

skor ini dimasukkan dalam kategori sangat tinggi yang didasarkan pada 

tabel prosentase hasil pengolahan angket dan observasi. 

 

3. Efektivitas Pembelajaran Kimia Siswa Kelas XB Menggunakan Pendekatan 

SAVI 

Sesuai dengan kesimpulan mengenai hasil belajar dan kreativitas 

siswa yang meningkat setelah diterapkan pendekatan pembelajaran 

berbasis SAVI, maka peneliti menyimpulkan bahwa pendekatan berbasis 

SAVI efektif diterapkan dalam pembelajaran kimia siswa kelas XB MA 

Wahid Hasyim Yogyakarta. Hasil ini didukung pula oleh hasil angket yang 

mengalami peningkatan dari siklus I yaitu 66,8% ke siklus II sebesar 

72,5%.  

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Dalam peneitian tindakan ini terdapat beberapa  kekurangan di 

antaranya adalah sebagai berikut. 

1. Penelitian hanya dilakukan dalam 4 pertemuan pada pokok bahasan 

tertentu, sehingga keberhasilan secara kesuluruhan belum terlihat . 
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2. Keterbatasan observer dalam setiap pengamatan turut mempengaruhi 

hasil observasi yang belum optimal. Kegiatan seluruh peserta didik tidak 

dapat terekam secara sempurna dalam setiap proses pembelajarannya. 

 

C. Saran 

Keberhasilan yang sempurna merupakan idealisme setiap peneliti baik 

dalam proses penelitian maupun hasil akhir penelitian itu sendiri, namun 

peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini masih banyak sekali 

kekurangan yang disebabkan oleh berbagai faktor yang datang dari peneliti 

sendiri maupun dari luar peneliti. Adapun saran-saran yang dapat 

disumbangkan oleh peneliti dalam proses pembelajaran dengan pendekatan 

SAVI selanjutnya adalah sebagai berikut. 

1. Penggunaan berbagai media yang mendukung pelaksanaan pembelajaran 

SAVI secara menyeluruh dapat ditingkatkan lagi sehingga mendapatkan 

hasil yang optimal. 

2. Pendekatan dari pendidik ke peserta didik baik secara personal maupun 

klasikal lebih ditingkatkan. Hal ini bertujuan untuk mengenal lebih dalam 

potensi dan karakteristik tipe pembelajar setiap peserta didik. 

3. Fungsi pendidik sebagai mediator, motivator, dan fasilitator sangat 

mempengaruhi proses pembelajaran dengan pendekatan SAVI secara 

keseluruhan. Alangkah baiknya jika fungsi-fungsi tersebut lebih 

dimaksimalkan sehingga pembelajaran dapat mencapai target atau jauh 

lebih baik dari yang sudah ditetapkan. 
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4. Penelitian lanjutan dapat dikembangkan lagi untuk meningkatkan aspek- 

aspek lain seperti pemahaman konsep, keaktifan, dan aspek-aspek lain 

yang relevan.     
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